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ABSTRACT

Binturong (Arctictis binturong) is a Mammal in the family of Viverridae, which
includes animals such as civets. Binturong is a species with Vulnerable (VU) status,
which means that it faces the risk of extinction in the wild in the future based on the
International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) Red
List and has Appendix Ill based on the Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and Flora (CITES). This research aimed to
determine the behavior at Taman Margasatwa Ragunan (Ragunan Wildlife Park) from
July to September 2022. Taman Margasatwa Ragunan is an ex-situ conservation for
flora and fauna, which is also helpful as a place for research, education, and
recreation. This research determined the behavior, frequency, and duration of
binturong’s daily activities at Taman Margasatwa Ragunan (Ragunan Wildlife Park).
This study used a scan sampling method, and the objects were three individual
binturongs, namely male Sumatran binturong (Martin), male Kalimantan binturong
(Amoy), and female Kalimantan binturong (Gaza). The results obtained showed that
the highest activity was found in resting behavior (6444 minutes; 82,64%) and the
lowest was in agonistic behavior (3 minutes; 0,03%) carried out by Martin, then the
highest activity was in resting behavior (6607 minutes; 84,75%) and the lowest was
the behavior of defecation (5 minutes; 0,06%) carried out by Amoy, then the highest
activity was in resting behavior (6833 minutes; 87,61%) and the lowest was the
behavior of defecation (1 minute; 0,01%) carried out by Gaza.

ABSTRAK

Perilaku Harian Binturong (Arctictis binturong) dalam Konservasi
Ex-situ Taman Margasatwa Ragunan

Binturong (Arctictis binturong) merupakan hewan Mamalia dalam famili Viverridae
yang termasuk hewan seperti musang. Binturong merupakan salah satu spesies yang
berstatus Vulnerable (VU) artinya menghadapi resiko kepunahan di alam liar pada
waktu yang akan datang berdasarkan the International Union for Conservation of
Nature and Natural Resources (IUCN) Red List, dan berstatus appendix IlI
berdasarkan Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna
dan Flora (CITES). Penelitian ini dilakukan di Taman Margasatwa Ragunan dari
bulan Juli sampai dengan September 2022. Taman Margasatwa merupakan Kawasan
konservasi ex-situ untuk flora dan fauna, yang juga berguna sebagai tempat penelitian,
edukasi, dan rekreasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku, frekuensi
dan durasi waktu aktivitas harian binturong di Taman Margasatwa Ragunan. Penelitian
ini menggunakan metode scan sampling dan objeknya adalah 3 individu binturong
yaitu binturong jantan Sumatera (Martin), binturong jantan Kalimantan (Amoy), dan
binturong betina Kalimantan (Gaza). Hasil penelitian yang diperoleh yaitu aktivitas
tertinggi terdapat pada perilaku istirahat (6444 menit; 82,64%) dan terendah pada
perilaku agonistik (3 menit; 0,03%) yang dilakukan oleh Martin, lalu aktivitas tertinggi
pada perilaku istirahat (6607 menit; 84,75%) dan terendah pada perilaku defekasi (5
menit; 0,06%) yang dilakukan oleh Amoy. Selanjutnya, aktivitas tertinggi pada
perilaku istirahat (6833 menit; 87,61%) dan terendah pada perilaku defekasi (1 menit;
0,01%) yang dilakukan oleh Gaza.

Kata kunci: Arctictis binturong, Konservasi Ex-situ, Perilaku Harian Binturong,
Taman Margasatwa Ragunan, Viverridae
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PENDAHULUAN

Kebun binatang merupakan salah satu
bentuk konservasi satwa liar di luar habitat
alaminya (ex-situ). Peraturan Menteri Kehutanan
Republik Indonesia Nomor P.31/Menhut-11/2012
tentang Lembaga Konservasi sebagai pusat
pengembangbiakan terkontrol satwa liar dengan
tetap mempertahankan kemurnian genetiknya
(Zhong, et al,. 2011). Sarana konservasi bagi
kekayaan alam flora dan fauna yang berfungsi
sebagai tempat penelitian, edukasi, dan sarana

rekreasi masyarakat (Taman Margasatwa
Ragunan, 2016).
Interaksi antara hewan dengan

lingkungannya terjadi berulang-ulang, sehingga
menjadi ciri dari hewan tersebut dan berpengaruh
terhadap perilaku. Perilaku yang berbeda-beda
dan bervariasi disebabkan oleh perbedaan
morfologi dan anatomi yang dimiliki hewan
tersebut, serta  strategi satwa  dalam
memanfaatkan sumber daya alam yang ada dalam
lingkungannya untuk mempertahankan
kelangsungan hidupnya (Alikodra, 1983).
Binturong (Arctictis binturong) merupakan
hewan mamalia dalam famili Viverridae yang
termasuk hewan seperti musang.
Binturong memiliki rambut tebal berwarna hitam
dan bergaris perak, kumis yang tipis, dan
memiliki ekor yang panjangnya hampir sepanjang
tubuhnya. Binturong merupakan salah satu
spesies yang berstatus Vulnerable (VU) artinya
menghadapi resiko kepunahan di alam liar pada
waktu yang akan datang (IUCN, 2016). Menurut
CITES (2021), binturong termasuk satwa
berstatus appendix 111, binturong juga satwa yang
dilindungi, termasuk di Indonesia berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P. 106/MENLHK/SETJEN/
KUM.1/ 6/2018. Populasi binturong telah
menurun lebih dari 30% selama 30 tahun terakhir
(Widmann et al., 2008). Ancaman utama yang
dihadapinya adalah degradasi hutan, perburuan
daging yang digunakan dalam pengobatan
tradisional, sebagai hewan peliharaan, dan
perburuan liar (Sanggin et al., 2016).
Penyelamatan binturong perlu dilakukan
melalui upaya konservasi. Upaya konservasi
binturong di Indonesia telah dilakukan oleh
pemerintah dengan bantuan lembaga konservasi,
seperti  Indonesian  Wildlife  Conservation
Foundation (IWF) dan World Wildlife Fund for
Nature (WWHF). Penelitian ini dilakukan di
konservasi ex-situ (di luar habitat asli) untuk
mengamati dan mempelajari tentang binturong
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secara seksama melalui penangkaran yang
terdapat di beberapa kebun binatang, salah satu
diantaranya adalah Taman Margasatwa Ragunan
Jakarta. Taman Margasatwa Ragunan (TMR) ini
merupakan salah satu lembaga konservasi ex-situ
berkonsep modern yang berlokasi di daerah Pasar
Minggu, Jakarta dengan luas mencapai 147 hektar
dan memiliki koleksi satwa sebanyak 2101 ekor
dari 220 spesies yang ada, dengan salah satu
spesies di antaranya yaitu binturong (Taman
Margasatwa Ragunan, 2016). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perilaku, frekuensi
dan durasi waktu aktivitas harian binturong di
Taman Margasatwa Ragunan.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah
tallysheet, 3 ekor binturong dari Sumatera dan
Kalimantan yang terdiri dari Martin (Sumatera)
jantan dewasa berumur 15 tahun-an, Amoy
(Kalimantan) jantan remaja berumur 10 tahun-an,
dan Gaza (Kalimantan) betina remaja berumur 10
tahun-an. Binturong betina (Gaza) mempunyai
ukuran badan yang lebih besar dibandingkan
binturong jantan (Martin dan Amoy). Alat-alat
yang digunakan dalam penelitian adalah alat tulis,
stopwatch, laptop atau komputer, kamera digital
dan CCTV.

Metode

Identifikasi pada binturong dilakukan secara
observasi langsung dengan cara mengamati ciri-
ciri morfologi jantan dan betina, wawancara
langsung dengan pengelola penangkaran Taman
Margasatwa Ragunan, dan didukung dengan
jurnal-jurnal terkait binturong. Pada penelitian
deskriptif ini, diperlukan pengumpulan data
primer dan scan sampling yang dimodifikasi dari
penelitian Nurbayti (Nurbayti, 2021).

Pengumpulan data sekunder yaitu berupa
studi pustaka melalui jurnal, buku, dan peraturan
undang-undang.  Metode scan  sampling
merupakan metode yang digunakan untuk melihat
pola aktivitas dan mengetahui perkiraan estimasi
persentase waktu yang dibutuhkan pada setiap
aktivitas dengan interval waktu yang telah
ditentukan (Altmann, 1974). Perilaku yang
diamati meliputi perilaku agonistik, defekasi,
grooming, istirahat, kawin, makan, minum, move,
sosial, dan vokalisasi binturong di Taman
Margasatwa Ragunan.
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Pengamatan data dalam penelitian ini
difokuskan pada satwa binturong sebagai objek
atau sasaran dalam setiap pengamatan. Pencatatan
data aktivitas hariannya dilakukan setiap lima
menit sebagai “point sample” yang dilakukan
selama 30 hari pada pukul 08:00-14:00 WIB.
Pengolahan data dilakukan dengan memasukkan
data hasil pengamatan ke dalam program
spreadsheet di komputer dalam bentuk tabel. Data
akan ditabulasi, dihitung presentasenya dan
ditampilkan dalam bentuk diagram atau grafik.
Perhitungan persentase perilaku harian adalah
sebagai berikut (Ganesa, 2012):

% Perilaku = Lama aktivitas (menit) x 100%
Total pengamatan (menit)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Durasi Aktivitas Binturong Sumatera dan
Kalimantan

Rekapitulasi  dari  keseluruhan  data
pengamatan penelitian yang telah dilakukan
tersebut dicantumkan dalam hasil penelitian
perilaku binturong, durasi tertinggi aktivitas
setiap individu dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Durasi Aktivitas Binturong di Taman Margasatwa Ragunan

Z
o

Perilaku

Durasi aktivitas binturong (menit)

Martin (&) Amoy () Gaza (9)
1  Istirahat (IST) 6444 6607 6833
2 Move (MV) 626 581 380
3 Grooming (GRM) 452 307 301
4 Makan (MK) 136 120 64
5  Minum (MI) 16 9 10
6  Sosial (SOS) 46 125 117
7 Vokalisasi (VK) 42 29 58
8  Kawin (KWN) 28 6 21
9  Agonistik (AG) 3 6 14
10 Defekasi (DFK) 4 5 1
100
90
80
;\3 70
= 60
S 50
2 40
[«5)
T 30
20
18 E = —
IST MV GRM MK Ml SOS VK KWN AG DFK
= Martin 82,64 784 579 1,74 02 057 052 035 0,03 0,05
mAmoy 84,75 7,45 393 153 011 16 0,37 0,07 0,07 0,06
Gaza 87,61 487 38 08 012 15 074 026 017 001

Gambar 1. Perilaku Harian Binturong Sumatera (Martin) dan Kalimantan (Amoy dan Gaza) di

TamanMargasatwa Ragunan

Berdasarkan hasil penelitian, durasi tertinggi
umum aktivitas binturong di Taman Margasatwa
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Ragunan (TMR) vaitu istirahat, binturong
Sumatera bernama Martin melakukan aktivitas
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istirahat selama 6444 menit. Sementara itu,
binturong ~ Kalimantan  bernama  Amoy,
melakukan aktivitas istirahat selama 6607 dan
Gaza melakukan istirahat selama 6833 menit
(Tabel 1). Frekuensi aktivitas istirahat pada ketiga
individu binturong tersebut lebih tinggi daripada
aktivitas lainnya karena pengamatan dilakukan
pada siang hari. Menurut Alfila dan Radhi (2019)
bahwa perilaku istirahat banyak dilakukan
Mamalia pada saat siang hari, karena pada saat itu
cuaca sedang panas, sehingga Mamalia lebih suka
beristirahat di bawah pohon rindang atau di
tempat yang terhindar dari matahari. Aktivitas
istirahat ini terdiri dari kegiatan tidur dengan
berbagai macam posisi dan dengan mata tertutup
maupun mata terbuka. Perilaku move atau
bergerak merupakan aktivitas tertinggi kedua,
yaitu selama 626 menit yang dilakukan oleh
binturong ~ Sumatera  Martin,  binturong
Kalimantan Amoy selama 581 menit dan Gaza
selama 380 menit. Binturong dalam kandang
banyak melakukan aktivitas move dengan cara
bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya di
atas pohon maupun naik dan turun dari atas
pohon. Perilaku grooming merupakan aktivitas
tertinggi Kketiga, yaitu dengan durasi selama 452
menit pada binturong Sumatera Martin, binturong
Kalimantan Amoy dengan durasi selama 307
menit dan durasi pada Gaza selama 301 menit.
Aktivitas grooming pada binturong dilakukan
sebagai  perawatan  diri, perilaku yang
ditunjukkan, vyaitu dengan menjilati bagian
tubuhnya. Perilaku grooming  tersebut
menggunakan lidah dan kaki belakangnya
(autogrooming). Menurut Prayogo (2006),
aktivitas grooming ada dua, yaitu merawat diri
sendiri  tanpa  bantuan individu lain
(autogrooming) dan merawat diri dengan bantuan
individu lain (allogrooming).
Perilaku Harian Binturong Sumatera dan
Kalimantan

Pengamatan perilaku harian setiap individu
binturong Sumatera dan Kalimantan di TMR
menunjukkan bahwa binturong menghabiskan
banyak waktunya di atas pohon untuk beristirahat,
bergerak dari satu tempat ke tempat yang lain di
atas pohon, bersosialisasi dengan individu
lainnya, dan terkadang turun ke bawah pohon
untuk makan maupun defekasi. Selama
pengamatan, perilaku harian binturong Sumatera
dan Kalimantan yang meliputi perilaku agonistik,
defekasi, grooming, istirahat, kawin, makan,
minum, move, sosial dan vokalisasi. Persentase
perilaku harian  binturong Sumatera dan
Kalimantan di TMR dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
perilaku istirahat binturong di TMR (Gambar 2),
ketiga individu Martin, Amoy dan Gaza pada
siang hari lebih banyak menghabiskan waktu
istirahatnya di atas ranting pohon yang terdapat di
dalam kandang peragaan, saat sore hari mereka
mulai beraktivitas di dalam kandang istirahat.
Menurut Grassman et al. (2006), binturong
umumnya dianggap aktif di malam hari, tetapi
mereka juga dianggap sebagai krepuskular, yaitu
hewan yang dapat beraktivitas di siang hari
maupun malam hari. Binturong melakukan
perilaku move binturong di TMR vyaitu berjalan
menaiki pohon untuk istirahat, bersosialisasi
dengan individu lain, menuruni pohon untuk
makan, minum, defekasi, dan sosialisasi dengan
keeper.

|

Gambar 2. Piléu Istirahat Binturong

Perilaku move binturong di TMR vyaitu
berjalan menaiki pohon untuk istirahat,
bersosialisasi dengan individu lain, menuruni
pohon untuk makan, minum, defekasi, dan
bersosialisasi dengan keeper. Berdasarkan
Gambar 3, Martin, Amoy dan Gaza melakukan
perilaku move atau bergerak di TMR dengan cara
berjalan lambat maupun lincah di atas cabang
pohon dan di dataran tanah, saat memanjat
maupun turun dari pohon atau ketinggian
binturong menggunakan kaki belakang mereka
yang dapat diputar dan sering juga menggunakan
ekornya yang kuat untuk berpegangan pada
cabang pohon. Hal tersebut untuk tetap menjaga
keseimbangannya (Rozhnov, 1994). Selain untuk
keseimbangan, menurut Story (1945), binturong

menggunakan  ekornya  sebagai  bentuk
komunikasi antara individu lainnya.
Perilaku grooming binturong di TMR

dilakukan untuk mengurangi rasa gatal yang
disebabkan oleh serangga (Gambar 4). Menurut
Fatimah (2012), grooming merupakan kegiatan
yang dilakukan seperti menggaruk, menjilati
anggota tubuh, mengibaskan ekor dan telinga.
Binturong melakukan aktivitas grooming dengan
cara yang sama seperti kucing yaitu menjilati
rambut dan tubuhnya sendiri, menjilati tubuh
individu lain, menggaruk tubuhnya yang gatal
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dengan kaki belakangnya, dan menggeratkan
tubuhnya. Perilaku grooming ini dilakukan hanya
pada waktu tertentu, seperti di sela-sela waktu
istirahat dan move. Pada penelitian Wibowo
(2017), menyatakan bahwa mamalia tidak
sepenuhnya melakukan aktivitas grooming, tetapi
terjadi diantara waktu istirahat.

Pemberian pakan binturong di TMR setiap
hari pada sekitar pukul 14:00-14:30 WIB

(Gambar 5). Hasil pengamatan yang diperoleh,
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Russell (2009) bahwa di alam liar beberapa
negara Asia termasuk Indonesia menunjukkan
binturong mulai bergerak dan mencari makan
pada pagi dini hari dimulai pukul 04:00-06:00
dan malam hari pukul 20:00-22:00 WIB.

Gambar 5. Perilaku Makan Binturong

Pihak TMR memberikan binturong pakan
pisang siem sebanyak 4 kg dan pepaya sebanyak
2 kg yang sudah dikupas kulitnya dan dipotong-
potong untuk sehari Telur ayam rebus sebanyak

14 butir yang sudah dikupas cangkangnya
diberikan dua kali seminggu yaitu pada hari selasa
dan hari jum’at. Satu ekor ayam mentah cincang
yang diberikan seminggu sekali, dan vitamin
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diberikan sebulan sekali setengah tablet untuk
satu  binturong. Penelitian Wemmer dan
Murtaugh  (1981) menyatakan bahwa di
penangkaran, binturong memakan berbagai
macam pakan seperti daging, buah-buahan
pisang, apel, dan suplemen vitamin. Menurut
Widmann et al. (2008), binturong merupakan
Omnivora tetapi utamanya pemakan buah-
buahan, salah satu contohnya saat di alam liar
yaitu pohon buah ara pancekik (Ficus altissima).
Selain itu, binturong memakan pucuk pohon,
dedaunan, telur, bangkai, hewan kecil seperti
serangga, cacing tanah, burung, ikan, dan hewan

pengerat.
Perilaku minum binturong di TMR
menunjukkan bahwa binturong melakukan

aktivitas minum pada siang hari sebelum makan
yaitu sekitar pukul 13:30-13:50 WIB (Gambar 6),
hal ini diduga karena pengaruh suhu di TMR pada
siang hari yang dapat dikategorikan panas. Farida
et al. (2005), menyatakan bahwa aktivitas minum
pada suatu jenis satwa dipengaruhi oleh suhu.
Binturong minum dengan menggunakan lidah
dan memasukkannya ke dalam mulut. Pemberian
air minum di pagi hari, setelah kandang dan
wadah minum dibersihkan setiap hari dan
menggunakan desinfektan minimal satu Kkali
dalam seminggu oleh keeper. Menurut Putri
(2018), air minum yang diberikan pada satwa
harus bersih dan segar.

KESIMPULAN

Perilaku harian pada binturong Sumatera
Martin (J) terdapat aktivitas tertinggi yaitu
perilaku istirahat dengan durasi selama 6444
menit; 82,64% dan terendah pada perilaku
agonistik dengan durasi selama 3 menit; 0,03%.
Lalu, pada binturong Kalimantan Amoy (&)
terdapat aktivitas tertinggi yaitu perilaku istirahat
dengan durasi selama 6607 menit; 84,75% dan
terendah pada perilaku defekasi dengan durasi
selama 5 menit; 0,06%. Selanjutnya, pada
binturong Kalimantan Gaza (%) terdapat aktivitas
tertinggi yaitu perilaku istirahat dengan durasi
selama 6833 menit; 87,61% dan terendah pada
perilaku defekasi dengan durasi selama 1 menit;
0,01%. Perilaku jam makan pada binturong di
dalam konservasi ex-situ di Taman Margasatwa
Ragunan memiliki perubahan, yaitu pada siang
hari sekitar pukul 14:00-14:30 WIB dengan total
durasi selama 320 menit; 4,09%.
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